JURNAL PENDIDIKAN MULTIKULTURAL INDONESIA
Volume 4 Nomor 2 2021, pp 46-51

E-ISSN: 2615-7675; P-ISSN: 2615-7322

DOI: http://dx.doi.org/10.23887/jpmu.v4i2

Respon Anak dalam Pelestarian Cagar Budaya Situs Patiayam
Kudus

Awan Yudha Persada'”, Nur Fajrie?, Erik Aditia Ismaya®

1.23 pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Muria Kudus, Kudus, Indonesia
*Corresponding author: audiop239@gmail.com

Abstrak

Cagar Budaya adalah warisan peninggalan sejarah yang perlu dilestarikan, akan tetapi masih banyak masyarakat yang belum
memiliki kesadaran untuk menjaga dan merawat cagar budaya sebagai warisan budaya bangsa. Oleh sebab itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis respon anak dalam pelestarian Cagar Budaya Situs Patiayam ditinjau dari aspek kognitif.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis naratif. Penelitian ini menganalisis respon anak dalam
pelestarian Cagar Budaya Situs Patiayam. Subjek penelitian ini adalah 5 anak sekolah dasar dan petugas situs Patiayam.
Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara mendalam, dokumentasi. Analisis data menggunakan model
interaktif pendekatan kualitatif yang mengacu pada konsep Milles dan Huberman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
adanya respon anak yang antusias dan senang secara aktif, sehingga anak memahami cara pelestarian Cagar Budaya Situs
Patiayam. Kognitif yang dimiliki oleh anak mampu menumbuhkan sikap kepedulian anak terhadap pelestarian cagar budaya.
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Abstract

Cultural Conservation is a historical heritage that needs to be preserved, but there are still many people who do not have
the awareness to maintain and care for cultural heritage as the nation's cultural heritage. That's why this study aims to
analyze the response of children in the Patiayam Site Cultural Conservation Preservation in terms of cognitive aspects. This
study uses a qualitative approach with a narrative type where this study analyzes the response of children in the
preservation of the Patiayam Site Cultural Heritage. The subjects of this study were 5 elementary school children and
patiayam site officers. Data collection techniques include observation, in-depth interviews, documentation. Data analysis
uses an interactive model with a qualitative approach that refers to the concept of Milles and Huberman. The results of this
study indicate that there is a response from children who are enthusiastic and happy actively, so that children understand
how to preserve the Patiayam Site Cultural Conservation. Cognitive abilities possessed by children will be able to foster a
caring attitude towards influencing the preservation of cultural heritage.
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1. PENDAHULUAN

Cagar budaya adalah salah satu aset yang berwujud dan tidak berwujud yang
dimanfaatkan sebagai pewarisan dari mayarakat terdahulu kepada masyarakat sekarang dan
masa depan(Dela Santa & Tiatco, 2019; Quintana et al., 2022). Cagar budaya adalah warisan
peninggalan sejarah yang perlu dilestarikan, akan tetapi masih banyak masyarakat yang
belum memiliki kesadaran untuk menjaga dan merawat cagar budaya sebagai warisan budaya
bangsa (Fahril & Kurniati, 2018; Hartati et al., 2020). Cagar budaya adalah warisan budaya
yang bersifat kebendaan, yang berupa benda cagar budaya, bangunan cagar budaya, struktur
cagar budaya, dan kawasan cagar budaya baik di darat dan air yang perlu dilestarikan
keberadaannya karena memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan,
agama, dan /atau kebudayaan melalui proses penetapan (Bahri et al., 2019; Darma Oka et al.,
2021; Rahman, 2020; Safira et al., 2020), serta sangat penting demi memupuk kesadaran jati
diri bangsa dan mempertinggi harkat dan martabat bangsa, serta memperkuat ikatan rasa
kesatuan dan persatuan bagi terwujudnya cita-cita bangsa di masa depan, sehingga perlu

History: Publisher: Undiksha Press
Received  : 4 Juli 2021 Licensed: This work is licensed under
Revised : 5 Juli 2021 a Creative Commons Attribution 4.0 License

Accepted  : 12 September 2021
Published : 25 April 2021



http://creativecommons.org/licenses/by/3.0/

Respon Anak dalam Pelestarian Cagar Budaya Situs Patiayam Kudus

dilestarikan dan dilindungi untuk kepentingan nasional (Arifin, 2018). Jabaran-jabaran
tersebut memberikan gambaran bahwa adanya cagar budaya akan membatu pewarisan
budaya dari masyarakat terdahulu kepada masyarakat sekarang dan masa depan. Oleh sebab
itulah cagar budaya membutuhkan perlindungan dan perlestarian agar tujuan yang
diharapakan dapat diwujudkan.

Pelestarian merupakan suatu kegiatan untuk mengurangi kerusakan benda upaya
dalam penyelamatan, pengamanan, dan pemeliharaan untuk mempertahankan keaslian
bangunan lingkungan cagar budaya. Pelestarian merupakan kegitan untuk memperlambat
kerusakan benda (Bu’ang et al., 2018; Sahadi, 2019) serta menjaga kepunahan (Kurnianto et
al., 2020; Safri, 2020), yang dilakukan secara terus menerus, terarah dan terpadu (Dhiba et
al., 2021; Hasan et al., 2022; Putri et al.,, 2019). Nilai pelestarian yang mewajibkan
masyarakat untuk menjaga dan memelihara, baik bangunan itu sendiri maupun lingkungan di
sekitarnya. (Bagus & Prihatmoko, 2017). Berdasarkan jabaran tersebut dengan adanya
pelestarian budaya akan membuat budaya tersebut dapat dinikmati oleh generasi muda.
Beberapa kegiatan pelestarian cagar budaya yang dilakukan, antara lain memberikan
pemahaman dan penjelasan kepada generasi muda dan membangun sebuah cagar budaya
(Panjaitan & Sundawa, 2016), Pelaksanaan sosialisasi bagi masyarakat terutama generasi
muda, yang dikemas dalam bentuk pembelajaran cagar budaya (Winarni, 2018),
pengembangan media edukasi yang menarik untuk mempertahankan cagar budaya
(Yanuarsari & Setiawan, 2019). Upaya-upaya ini tentunya untuk melibat partipasi
masyarakat untuk ikut serta menjaga kelestarian cagar Budaya. Menghujudkan kegitan
pelestarian cagar budaya tidak terlepas dari peran masyarakat untuk menghujudkan program-
program yang akan dilakukan (Pasaribu, 2018; Rahmanto et al., 2018). Untuk melibatkan
masyarakat secara menyeluruh dalam program-program pelestarian cagar budaya, perlu kita
tahu bagaiamana persepsi masyarakat berkaitan dengan cagar budaya.

Beberpa penelitian yang dailkukan berkaitan dengan persepsi masyarakat antara
lain, penelitian yang menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat
memunyai persepsi yang kurang tepat berkaitan dengan cagar budaya. Masyarakat
beranggapan bahwa bangunan cagar budaya menyeramkan, sehingga tidak berani
mendekati atau merusaknya (Ekowati et al., 2019; Utomo et al., 2020). Penelitian yang
menyatakan bahwa sebagian besar pengunjung dari DKI mengakui bahwa Kompleks
GBK merupakan urban heritage yang mempunyai makna dan fungsi bagi masyarakat
DKI Jakarta, namun ada pula yang kurang meyadari pentingnya fungsi urban heritage
(Setionurjaya & Tyas, 2018). Berdasarakan jabaran tersebut dapat dikatakan bahwa
persepsi masyarakat masih belum dikatakan bagus. Oleh sebab itulah perlu dikaji lebih
dalam berkaitan dengan hal tersebut. Dengan alasan tersebutlah penelitian yang bertujuan
untuk menganalisis respon anak dalam pelestarian cagar budaya. Respon adalah tingkah
laku yang merupakan proses rangsang dimana rangsangan-rangsangan proksimal
diorganisasikan sedemikian rupa, sehingga terjadi representasi fenomenal dari
rangsangan-rangsangan proksimal tersebut. Respon anak yang dihasilkan dari proses
penangkapan dan pengolahan alat indera manusia kemudian diolah (Setiawan, 2017).
Respon adalah hasil atau kesan yang didapat dari pengamatan tentang subjek, peristiwa
atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan apa yang diamati.)
mengungkapkan suatu kegiatan bukanlah semata-mata suatu gerakan yang positif, setiap
kegiatan (activity) yang disebabkan oleh suatu perangsang dapat di katakan sebagai
respon (Wulandari & Hartono, 2018). Dalam penelitian ini respon yang anak yang akan
dianalisis adalah respon kognitif anak terhadap pelestarian Cagar Budaya Situs Patiayam
Kudus.
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2. METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis
penelitian secara naratif. Pendekatan kualitatif ini dilakukan dengan menjelaskan suatu
fenomena dengan detail berdasarkan cara pengumpulan data yang diteliti dari kegiatan
observasi. Penelitian naratif mendeskripsikan peristiwa atau kejadian dan kemudian
menyusunnya menjadi cerita dengan menggunakan alur cerita. Penelitian kualitatif sebagai
orang yang mengumpulkan data utama ialah peneliti itu sendiri. Jadi, kunci utamanya adalah
peneliti tersebut. Peneliti bukan hanya bertindak sebagai orang yang mengumpulkan data,
menganalisis data, dan penghasil sebuah penelitian, tetapi peneliti juga sebagai teman subjek.
Jadi, hal tersebut akan lebih memudahkan peneliti dalam mengambil data karena mereka
akan berbicara jujur apa adanya tanpa ada paksaan untuk menghindari pemanipulasian data.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan terhadap respon anak
ketika melihat Cagar Budaya Situs Patiayam. Sedangkan wawancara dalam penelitian ini
dilakukan dengan informan dan responden. Informan adalah orang yang mempunyai
informasi berkaitan dengan subyek penelitian, sedangkan responden adalah anak yang diajak
kunjungan ke Cagar Situs Patiayam.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan di Cagar Budaya Situs Patiayam
terdapat respon anak ditinjau dari aspek kognitif meliputi pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak tahu
sedikit mengenai cara melestarikan cagar budaya yang diperoleh dari membaca buku atau
sumber yang disediakan di cagar budaya. Ketika di dalam Situs Patiayam anak diberi
informasi tentang situs Cagar Budaya Patiayam sesuai dengan permintaan. Hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa ada beberapa sumber informasi yang digunakan sebagai sumber
belajar anak di cagar budaya seperti banner fosil dan touchscreen sejarah. Dengan informasi
yang diperoleh, anak-anak ingin ikut melestarikan cagar budaya. Hasil kegiatan penelitian
dapat di tunjukkan pada Gambar 1.

r?

Gambar 1. Dokumentasi penelitian

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak mempunyai kemampuan kognitif yang
cukup baik berkaitan dengan pengetahuannya tentang cagar budaya Situs Patiayam Kudus.
Anak mendapatkan informasi darai sumber-sumber belajar belajar yang ada di Cagar Budaya
Situs Patiayam Kudus. Dengan sumber belajar yang memadai, maka anak lebih mudah
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memperoleh informasi yang akan digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain,
sumber belajar akan mampu meningkatkan kemampuan kognitif anak (Khaironi, 2020; Triani
et al., 2014). Perkembangan kognitif adalah suatu proses anak dalam pengenalan segala
sesuatu yang berasal dari lingkungan individu dan menjadikannya bagian dari keseluruhan
perilaku individu dalam proses kehidupannya seperti mengindera, mengamati, mengingat,
berimajinasi, dan berpikir (Bujuri, 2018; Marinda, 2020; Wahyuningsih et al., 2020). Dengan
kemampuan kognitif yang dimiliki oleh anak akan mampu menumbuhkan sikap kepedulian
anak terhadap cagar budaya. Sikap dan kepedulian terhadap lingkungan akan berpengaruh
terhadap perilaku seseorang terhadap lingkungan (Enzler et al., 2019; Xu et al., 2018) dan
dapat memengaruhi pelestarian lingkungan (Jekria & Daud, 2016). Dengan kata lain, dengan
kemampuan kognitif, anak akan mampu mengaplikasikan pengetahunya untuk pelestarian
cagar alam.

Pelestarian merupakan kegitan untuk memperlambat kerusakan benda (Bu’ang et al.,
2018; Sahadi, 2019) serta menjaga kepunahan (Kurnianto et al., 2020; Safri, 2020), yang
dilakukan secara terus menerus, terarah, dan terpadu (Dhiba et al., 2021; Hasan et al., 2022;
Putri et al., 2019). Kegiatan pelestarian akan mampu memberikan kesempatan kepada
generasi masa depan tentang budaya yang dimiliki. Dalam hal ini adalah tentunya adalah
pelestarian cagar alam. Cagar budaya adalah warisan budaya yang bersifat kebendaan, berupa
benda cagar budaya, bangunan cagar budaya, struktur cagar budaya, dan kawasan cagar
budaya baik di darat dan air yang perlu dilestarikan keberadaannya karena memiliki nilai
penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, dan /atau kebudayaan melalui
proses penetapan (Bahri et al., 2019; Darma Oka et al., 2021; Rahman, 2020; Safira et al.,
2020), serta sangat penting demi memupuk kesadaran jati diri bangsa dan mempertinggi
harkat dan martabat bangsa, serta memperkuat ikatan rasa kesatuan dan persatuan bagi
terwujudnya cita-cita bangsa di masa depan, sehingga perlu dilestarikan dan dilindungi untuk
kepentingan nasional (Arifin, 2018). Berdasarkan jabaran-jabaran tersebut dapat dikatakan
bahwa dengan kempampuan kognitif akan mampu menumbuhkan sikap peduli anak terhadap
cagar budaya.

4. SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak tahu sedikit mengenai cara melestarikan
cagar budaya yang diperoleh dari membaca buku atau sumber yang disediakan di cagar
budaya. Denga sumber belajar yang memadai, maka anak akan lebih mudah memperoleh
informasi yang akan digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kemampuan kognitif
yang dimiliki oleh anak akan mampu menumbuhkan sikap kepedulian anak terhadap
memengaruhi pelestarian cagar budaya.
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